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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan media
pembelajaran flipchart sebagai  implementasi dari penelitian inventarisasi
keanekaragaman ikan dan mengetahui jenis-jenis ikan yang terdapat di desa
Padang Tikar. Bentuk penelitian ini adalah kualitatif dengan metode deskriptif
serta teknik pengumpulan data triangulasi. Dari hasil penelitian didapatkan
didapatkan 32 jenis ikan terdiri dari 24 famili. Media flipchart diuji
kelayakannya oleh tiga orang dosen Program Studi Pendidikan Biologi FKIP
Untan dan dua orang guru biologi kelas X SMA di dua sekolah yang ada di
desa Padang Tikar. Berdasarkan penilaian validator, flipchart termasuk ke
dalam kategori valid dengan nilai rata-rata total validasi 3.5 dan layak
digunakan sebagai media pembelajaran pada submateri tingkat
keanekaragaman hayati.
Kata kunci: Flipchart, Inventarisasi, Ikan, Padang Tikar
Abstract: This study aims to determine the feasibility of learning media
flipchart as the implementation of an inventory study of fish diversity and
determine the types of fish found in the village of Padang Tikar. Forms of this
research is qualitative descriptive methods and techniques of data collection
triangulation . From the results obtained 32 species of fish consisting of 24
families . Media flipcharts tested for feasibility by three lecturers of Biology
Education Studies Program FKIP Untan and two tenth grade high school
biology teacher in two schools in the village of Padang Tikar. In the judgment
of the validator , flipchart fall into the category valid with an average value of
3.5 and a decent total validation is used as a medium of learning in submateri
biodiversity.
Keywords : Flipchart, Inventory, Fish, Padang Tikar
endidikan tidak pernah terlepas dari kegiatan belajar, keberhasilan pendidikan
sangat terpengaruh oleh proses belajar mengajar. Belajar merupakan suatu
proses yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah
laku, hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungan (Slameto,
2003).
Biologi merupakan salah satu mata pelajaran yang mulai dipelajari di sekolah
menengah pertama. Mata pelajaran biologi membahas tentang makhluk hidup
yang meliputi anatomi, morfologi, fisiologi, taksonomi dan ekologi. Agar siswa
P
2dapat memahami konsep tersebut maka dalam penyampaian informasi diperlukan
suatu media. Agar siswa dapat memahami konsep tersebut maka dalam
penyampaian informasi diperlukan suatu media. Hamalik (dalam Arsyad, 2014)
mengemukakan bahwa pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar
mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan
motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh-
pengaruh psikologis terhadap siswa. Menurut Susilana dan Cepi (2009) selain
memandang penting peran siswa dalam belajar, pembelajaran juga menuntut
peran guru lebih luas. Diantara tugas guru tersebut adalah sebagai desainer
pembelajaran dalam kata lain mampu merancang sebuah pembelajaran yang baik
dan termasuk di dalamnya merancang media pembelajaran.
Menurut Sanjaya (2008), dalam penyampaian materi pelajaran agar dapat
diterima oleh siswa, tidak cukup hanya menyampaikan dengan cara menjelasakan,
namun diperlukan adanya alat bantu yang dapat menarik minat siswa dalam
meningkatkan pemahaman dan memudahkan penafsiran data, dan alat bantu
tersebut berupa media pembelajaran.
Penggunaan media pembelajaran tidak harus berbasis teknologi, tetapi dapat
berupa media sederhana yang mudah didapat dan mudah dalam proses
pembuatannya. Flipchart merupakan salah satu media cetakan yang sangat
sederhana dan cukup efektif, sederhana dilihat dari proses pembuatannya dan
penggunaannya yang relatif mudah, dengan memanfaatkan bahan kertas yang
mudah dijumpai disekitar kita. Efektif karena flipchart dapat dijadikan sebagai
media (pengantar) pesan pembelajaran yang secara terencana. Penggunaan
flipchart merupakan salah satu cara guru dalam menghemat waktu untuk menulis
di papan tulis, tetapi untuk media flipchart ini hanya cocok untuk pembelajaran
kelompok yang jumlah siswanya sebanyak 30 orang (Susilana dan Cepi, 2009).
Berdasarkan wawancara dengan guru biologi SMAN 1 Batu Ampar,
didapatkan hasil bahwa proses pembelajaran biologi di dalam kelas X yang
berjumlah sekitar 30-40 siswa masih secara konvensional, yaitu dengan ceramah
dan jarang menggunakan media pembelajaran. Hal ini dikarenakan kurangnya
biaya dan ketersediaan media pembelajaran, sehingga menyulitkan guru untuk
menjelaskan kepada siswa agar memahami submateri tingkat keanekaragaman
hayati. Pada saat pembelajaran submateri tingkat keanekaragaman hayati, guru
mengajak siswa untuk memperhatikan lingkungan di sekitar sekolah mereka.
Siswa sangat berantusias dalam pengamatan lingkungan di sekitar sekolah
mereka. Namun, dengan kegiatan pembelajaran seperti ini guru mengalami
kendala, yaitu memerlukan waktu yang cukup lama dan jumlah siswa antara 30-
40 orang setiap kelas. Kondisi lapangan juga menunjukkan bahwa ketersediaan
listrik di sekolah-sekolah sekitar desa Padang Tikar sangat minimum, dimana
hanya hari Jumat dan hari Minggu pelayanan listrik memadai 24 jam serta sarana
dan prasarana tiap sekolah yang kurang memadai untuk menggunakan media
pembelajaran canggih seperti proyektor, OHP atau perangkat media audiovisual
yang biasanya tersedia pada laboratorium multimedia. Untuk itu diperlukan media
pembelajaran yang dapat mengatasi permasalahan yang dialami oleh guru.
Media flipchart merupakan media yang berbentuk 2 dimensi. Media flipchart
didesain dengan ukuran 50 cm x 75 cm. Flipchart merupakan salah satu media
3cetak yang sangat sederhana dan cukup efektif. Sederhana dilihat dari proses
pembuatannya dan penggunaannya yang relatif mudah, dengan memanfaatkan
bahan kertas yang mudah dijumpai. Efektif karena dapat dijadikan sebagai media
pengantar pesan pembelajaran yang sudah direncanakan (Susilana dan Cepi,
2009). Flipchart dapat digunakan sebagai media pembelajaran yang menyediakan
informasi yang berisi tentang gambar-gambar, huruf-huruf, angka-angka dari hasil
penelitian. Penyajian dengan flipchart sangat menguntungkan untuk informasi
visual seperti kerangka pikiran, diagram, bagan/chart, atau grafik karena dengan
mudah disusun sebelum penyajian dibuka dan dibalik (Arsyad, 2014). Flipchart
adalah media grafis yang tidak memerlukan sumber aliran listrik, jadi bisa
digunakan kapanpun tanpa bergantung dengan adanya listrik. Flipchart dapat diisi
dan dikembangkan dengan hasil suatu penelitian disertai gambar-gambar atau
hasil foto dan identifikasi dari jenis-jenis benda/organisme yang diperoleh.
Pembuatan Flipchart sebagai media pendukung pembelajaran biologi kelas X
submateri tingkat keanekaragaman hayati dapat dibuat berdasarkan hasil-hasil
penelitian yang menunjang. Tingkat keanekaragaman hayati sendiri terdiri atas
tingkat gen, tingkat jenis, tingkat ekosistem. Hasil observasi awal menunjukan
yang dapat merepresentasikan suatu tingkat keanekaragaman hayati yang bisa
diinventarisasi di desa Padang Tikar adalah fauna jenis ikan (Pisces). Khususnya
ikan yang ditangkap menggunakan jaring lingkar (purse seine) di laut Padang
Tikar. Masyarakat Padang Tikar yang pada umumnya bermata pencarian nelayan,
menggunakan jaring lingkar (purse seine) sebagai alat tangkapannya. Maka dari
itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pembuatan Media
Flipchart Submateri Tingkat Keanekaragaman Hayati Kelas X SMA Dari Hasil
Inventarisasi Ikan Tangkapan Nelayan Di Desa Padang Tikar”
METODE
Penelitian ini dilakukan dengan dua tahap. Tahap pertama yaitu penelitian
inventarisasi ikan hasil tangkapan nelayan di Padang Tikar, bentuk penelitian
kualitatif dengan metode deskriptif. Tahap kedua yaitu pembuatan media flipchart
sebagai media pembelajaran, bentuk penelitian kuantitatif dengan metode
deskriptif. Adapun tahapan dalam pembuatan media flipchart yang diadopsi dari
Susilana dan Cepi (2009), adalah sebagai berikut:
1. Menentukan tujuan pembelajaran
Dalam pembuatan media secara umum langkah pertama yang
dilakukan adalah menentukan tujuan pembelajaran. Tujuan perlu
dirumuskan lebih khusus untuk menentukan tujuan yang bersifat
penguasaan koognitf, penguasaan keterampilan atau penguasaan sikap
berdasarkan indikator.
2. Menentukan bentuk flipchart
Flipchart dalam penelitian ini dirancang seperti album yang berukuran
50 cm x 75 cm menggunakan bahan vinil, yang di paku pada bagian
atasnya dan di topang penyangga yang terbuat dari kayu.
3. Membuat ringkasan submateri
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diambil hanya submateri tingkat keanekaragaman hayati dengan
memperhatikan silabus, standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator
dan tujuan pembelajaran. Submateri diambil dari berbagai sumber
dilengkapi gambar-gambar hasil penelitian.
4. Merancang draf kasar (sketsa)
Draf kasar yang dimaksud disini adalah sketsa yang dibuat pada
lembaran-lembaran dengan program Adobe Photoshop CS 5. Penyajian
informasi yang terdapat dalam flipchart adalah lembaran pertama cover,
lembaran kedua lokasi penelitian dan deskripsi laut Padang Tikar,
lembaran ketiga standar kompentensi, kompentensi dasar, indikator dan
tujuan pembelajaran, dan materi. Lembaran ke-4 sampai ke-14 berisi hasil
penelitian inventarisasi ikan di laut Padang Tikar yang terdiri dari gambar
ikan, klasifikasi dan deskripsi sesuai hasil penelitian. Lembaran ke-15
berisikan glosarium bergambar.
5. Memilih warna yang sesuai
Agar flipchart yang dibuat lebih menarik, maka digunakan warna yang
bervariasi. Warna akan membuat siswa tertarik untuk mempelajari materi
pembelajaran, memfokuskan pada sajian materi. Warna yang digunakan
peneliti dominan warna biru.
6. Menentukan ukuran dan bentuk huruf yang sesuai
Ukuran huruf disesuaikan dengan seberapa banyak tulisan, jika tulisan
sedikit berarti ada cukup ruang untuk membuat huruf menjadi lebih besar.
Selain ukuran huruf, bentuk huruf juga disesuaikan agar mudah dibaca.
Huruf yang akan digunakan ialah Arial dengan ukuran 40, Cambria
dengan ukuran 45-50, Lucida Fax 65, Times New Roman dengan ukuran
45-50.
Format pembuatan flipchart terdiri dari:
a. Cover
Cover merupakan bagian terluar dari media flipchart yang didesain
sedemikian rupa dengan dominan warna biru keunguan dan
menampilkan beberapa gambar dari hasil penelitian sehingga tampilan
awal flipchart menarik.
b. Lokasi Penelitian
Menampilkan peta kecamatan Batu Ampar, dan titik lokasi penelitian
c. Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar, Tujuan Pembelajaran yang
ingin dicapai, dan Pengertian keanekaragaman ikan.
d. Hasil Penelitian
Berisikan nama, gambar ikan, klasifikasi dan deskripsi ikan.
e. Glosarium Bergambar.
Berisikan istilah-istilah disertai gambar,bentuk mulut ikan, bentuk sirip
ikan dan bentuk sisik ikan.
5Gambar 1 : Media Pembelajaran Flipchart Dari Hasil Inventarisasi Ikan
Tangkapan Nelayan Di Desa Padang Tikar.
Sumber : Dokumentasi pribadi
Pengambilan sampel ikan dilakukan dengan teknik purposive sampling
yaitu teknik pemilihan ikan yang terjaring dengan jaring lingkar (purse seine).
Ikan tersebut diidentifikasi untuk mengetahui nama ilmiahnya dengan
menggunakan beberapa sumber dari internet (fish base ), dab buku Taksonomi
Identifikasi ikan.
Selanjutnya media flipchart yang dibuat divalidasi, dan hasil validasi akan
dianalisi menggunakan Khabiba (Yamasari, 2010) dengan rumus:
1) Mencari rata-rata kriteria dari kelima validator dengan rumus:
Keterangan:
: Rata-rata kriteria ke-i
i : Kriteria
2) Hasil yang diperoleh dimasukkan di dalam kolom
rata-rata (Ki) pada lembar validasi media pembelajaran flipchart.
3) Mencari rata-rata total validasi kriteria dengan rumus:
Keterangan:
RTVTK : rata-rata total validitas media
4) Hasil yang diperoleh dituliskan pada baris rata-rata
total.
5) Mencocokan rata-rata total dengan kriteria kevalidan
1 < RTVTK < 2 : tidak valid
2 < RTVTK < 3 : cukup valid
3 < RTVTK < 4 : valid
(Khabibah dalam Yamasari, 2010).
6HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
1. Hasil Validasi Media Flipchart
Tabel 1 Data Hasil Validasi Media Flipchart
Kriteria Validator ke- Ki1 2 3 4 5
1. Desain media flipchart 4 4 4 4 4 4
2. Media flipchart disusun secara
sistematis
4 4 3 4 4 3.8
3. Menggunakan ukuran dan jenis
huruf yang mudah dibaca
2 4 4 3 3 3.2
4. Kesesuaian media flipchart
terhadap indikator, tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai
3 4 4 4 3 3.6
5. Penyampaian informasi di media
flipchart submateri tingkat
keanekaragaman hayati jelas dan
lengkap
3 3 3 3 3 3
6. Media flipchart mendorong siswa
memahami materi dengan lebih
jelas
2 4 4 4 3 3.4
7. Kejelasan gambar dalam media
flipchart jelas dan rapi
4 4 3 3 4 3.6
8. Penggunaan kata sesuai dengan
EYD
4 4 4 3 3 3.6
9. Penggunaan media flipchart dapat
digunakan secara perorangan,
kelompok besar (30-40 orang),
kelompok kecil (5-8 orang)
3 4 2 4 4 3.4
Va media 3.5
Sumber: Modifikasi Susilana & Cepi (2009)
Keterangan:
: Rata-rata kriteria ke-i
i : Kriteria
Vamedia : Rata-rata total validasi
(Khabibah dalam Yamasari, 2010).
Validator dalam penelitian ini terdiri dari lima orang yaitu tiga dosen
biologi dari FKIP UNTAN, terdiri dari dua orang dosen penguji peneliti, satu
dosen pengampuh mata kuliah pengembangan bahan ajar, satu guru Biologi SMA
N 1 Batu Ampar, dan satu guru Biologi MAS Darul Huda. Penilaian kevalidan
media flipchart meliputi sembilan kriteria yaitu: desain media flipchart (4), media
flipchart disusun secara sistematis (3.8), menggunakan ukuran dan jenis huruf
yang mudah dibaca (3.2), kesesuaian media flipchart terhadap indikator, tujuan
7pembelajaran yang ingin dicapai (3.6). Penyampaian informasi di media flipchart
submateri tingkat keanekaragaman hayati jelas dan lengkap (3), media flipchart
mendorong siswa memahami materi dengan lebih jelas (3.4), kejelasan gambar
dalam media flipchart jelas dan rapi (3.6), penggunaan kata sesuai dengan EYD
(3.6), penggunaan media flipchart dapat digunakan secara perorangan, kelompok
besar (30-40 orang), kelompok kecil (5-8 orang) dengan nilai (3.4). Analisa data
kevalidan menunjukkan bahwa media pembelajaran flipchart ini valid dan layak
digunakan dengan nilai di atas 3 yaitu 3.5.
Pembahasan
Setelah media flipchart dibuat dari hasil inventarisasi ikan di desa Padang
Tikar, maka di uji kevalidan media flipcjhart dilakukan oleh tiga orang dosen
Pendidikan Biologi FKIP Untan, satu orang guru biologi di SMAN 1 Batu Ampar,
satu orang guru biologi di MAS Darul Huda Batu Ampar. Pemilihan sekolah
tersebut karena merupakan sekolah yang berada di sekitar lokasi tempat
dilakukannya penelitian ini. Tujuan pemilihan sekolah mitra di Padang Tikar
adalah agar guru dapat mengenalkan kepada siswa mengenai potensi
keanekaragaman di daerahnya sendiri khususnya mengenai jenis-jenis ikan yang
terdapat di laut Padang Tikar.
Media flipchart ditinjau dari 9 kriteria dan mendapatkan nilai total 3.5
(katagori valid) dan layak digunakan sebagai media pembelajaran. Kriteria
pertama yaitu desain media flipchart yang memperoleh nilai 4, hal ini
menunjukan warna desain lebih dari tiga warna dan menampilkan 32 jenis ikan.
Hal ini sesuai dengan pendapat Arsyad (2014) bahwa warna dapat mempertinggi
tingkat realisme objek dan warna yang sesuai juga dapat menarik perhatian siswa
dalam belajar (Susilana & Cepi, 2009).
Kriteria kedua media flipchart disusun secara sistematis, pada kriteria ini
dengan nilai 3.8. Menurut validator media flipchart tersusun secara sitematis,
hanya saja pada lembar glosarium sebaiknya dibuat pada lembar tersendiri. Saran
validator bagus dan dapat di aplikasikan ke media flipchart.
Kriteria ketiga media menggunakan ukuran dan jenis huruf yang mudah
dibaca dengan nilai 3.2. Validator ke-1 menyatakan ukuran huruf kecil sebaiknya
ukurannya diperbesar untuk deskripsi tetapi jenis huruf konsisten sedangkan ada
warna tulisan tidak kontras dengan latar dan spasi rapat. Menurut Susilana & Cepi
(2009) supaya mudah dibaca dalam jarak cukup jauh dalam ruangan kelas, maka
sebaiknya ukuran huruf pada flipchart cukup besar. Berdasarkan hal tersebut,
saran validator dapat diaplikasikan ke media flipchart.
Kriteria keempat kesesuaian media flipchart terhadap indikator, tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai, dengan nilai 3.6. Validator ke-4 sebaiknya
gambar yang dipilih diperjelas agar visualisainya siswa sesuai dengan indikator
yang diharapkan. Dengan adanya tujuan pembelajaran maka fungsi kognitif
flipchart sudah tercapai dimana menurut Sulistyani dkk (2013) fungsi kognitif
yaitu penulisan materi dan gambar dapat memperjelas materi yang terkandung
didalam flipchart sehingga dapat memperlancar pencapaian tujuan pembelajaran.
Kriteria kelima penyampaian informasi di media flipchart submateri
tingkat keanekaragaman hayati jelas dan lengkap, berupa nama lokal,  nama
umum, gambar, klasifikasi dan deskripsi dengan nilai 3. Validator ke-3 untuk
kriteria ini sebaiknya ditambahkan materi untuk keanekaragaman hayati, sebelum
8gambar hasil penelitian di tambahkan. Begitu pula validator ke-2 sebaiknya media
flipchart ini ditambahkan lagi untuk keanekaragaman hayati khususnya
keanekaragaman tingkat ekosistem. Saran validator bagus dan dapat di
aplikasikan ke media flipchart.
Kriteria keenam media flipchart mendorong siswa memahami materi
dengan lebih jelas dengan nilai 3.4. Validator pertama mengungkapkan bahwa
media ini terdapat istilah di deskripsi yang belum dipahami sedangkan, validator
ke-3 media sebaiknya ditambahkan prolog sebelum masuk ke hasil penelitian.
Saran validator bagus dan dapat di aplikasikan ke media flipchart, menurut Putu
(2014), penggunaan media flipchart memungkinkan siswa terlibat secara langsung
dan lebih aktif dalam proses pembelajaran dan media ini juga dapat
menumbuhkan minat serta perhatian siswa dalam pembelajaran, karena flipchart
ini berisikan gambar yang disertai penjelasan singkat tentang materi yang sedang
dipelajari.
Kriteria ketujuh kejelasan gambar dalam media flipchart jelas dan rapi
dengan nilai 3.6. Menurut validator, gambar jelas dan tidak buram, tampilan
gambar rapi, hal ini menunjukkan bahwa tampilan gambar jelas. Karena media
gambar termasuk media grafis yang berfungsi untuk menyalurkan pesan dari
sumber pesan ke penerima pesan (Sadiman dkk., 2011). Apabila gambar yang
disajikan tidak jelas tentu saja pesan yang ingin disalurkan tidak akan dapat
diterima oleh penerima pesan. Tetapi pada validator ke-3 mengungkapkan ada
gambar ikan yang mirip dengan latar, sebaiknya membuat latar yang kontras
dengan ikan agar lebih jelas gambarnya.
Kriteria kedelapan penggunaan kata sesuai dengan EYD, dengan nilai 3.6
pada kriteria ini, pada media ini menggunakan huruf kapital diawal kalimat,
menggunakan tanda baca yang tepat dan menggunakan huruf miring untuk kata
ilmiah, penggunaan kata didalam media ini sudah sesuai dengan EYD.
Kriteria kesembilan penggunaan media flipchart dapat digunakan secara
perorangan, kelompok besar (30-40 orang), kelompok kecil (5-8 orang) dengan
nilai 3.4. Validator ke-3 untuk kelompok besar media cukup sulit diamati
sedangkan validator ke-4 sebaiknya media flipchart ini dibuat dengan ukuran
yang lebih besar karena akan digunakan oleh kelompok besar. Saran validator bisa
di aplikasikan ke media flipchart, hal ini sesuai dengan pernyataan Susilana &
Cepi (2009) bawha flipchart hanya cocok untuk pembelajaran kelompok kecil
yaitu 30 orang.
Berdasarkan hasil pengujian validasi media flipchart didapatkan nilai rata-
rata total validasi  adalah 3.5. Hal ini  menunjukkan bahwa flipchart tersebut valid
dan layak untuk digunakan sebagai media pembelajaran. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Susilana & Cepi (2009) bahwa flipchart sangat efektif sebagai media
pembelajaran karena dapat meningkatkan aktvitas siswa dan meningkatkan hasil
belajar siswa.
Isi dari media flipchart merupakan hasil penelitian inventarisasi ikan di
desa Padang Tikar. Berdasarkan hasil inventarisasi yang dilakukan oleh peneliti
dilaut Padang Tikar dan identifikasi ikan, spesies ikan yang berhasil terjaring
menggunakan jaring lingkar berjumlah 32 spesies terdiri dari 24 famili dan hasil
wawancara dengan 5 orang nelayan yang menangkap ikan menggunakan jaring
lingkar menjelaskan bahwa ikan yang didapatkan lebih sedikit dari hari biasanya.
Hal ini disebabkan karena kondisi cuaca yang tidak menentu sehingga membuat
9nelayan enggan melaut lebih jauh ke tengah laut karena kabut yang menyelimut
sekitar laut, angin yang kencang dan riak yang tinggi. Menurut Nontji dalam
Abdullah (tanpa tahun) perubahan cuaca akan dapat mempengaruhi kondisi laut,
misalnya angin yang sangat menentukan terjadinya gelombang dan arus di
permukaan laut. Penelitian ini di lakukan pada saat musim barat atau musim
hujan, dan dilakukan di sembilan titik koordinat di sekitar muara sungai, hal ini
menyebabkan tangkapan nelayan lebih sedikit.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan hasil penelitian inventarisasi
ikan dalam pembuatan media flipchart, media flipchart dinyatakan layak sebagai
media pembelajaran pada submateri tingkat keanekaragaman hayati dengan nilai
rata-rata 3.5. Jumlah spesies ikan yang terjaring oleh jaring lingkar sebanyak 32
spesies terdiri dari 24 famili yang terdapat di Sembilan titik koordinat di desa
Padang Tikar.
Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh peneliti memberikan saran
sebagai berikut: (1) perlu dilakukan uji coba untuk mengetahui keefektifan
flipchart sebagai media pembelajaran biologi di sekolah, (2) perlu dilakukan
penelitian lanjutan mengenai kelimpahan ikan di laut Padang Tikar sehingga dapat
diketahui berapa banyak jumlah ikan yang didapat pada setiap jenis ikan.
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